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ABSTRAK 

Asih, Femi Widya. 2016. Keefektifan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
terhadap Hasil Belajar PKn Materi Globalisasi Kelas IV SD Di Gugus 
Ismaya. Skripi, Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Florentina 

Widihastrini. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikan pengetahuan, sikap 

mental, nilai-nilai dan perilaku yang menjunjung tinggi demokrasi. Berdasarkan 

pra penelitian di kelas IV SD di gugus Ismaya Banyumas bahwa hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi globalisasi masih rendah, ditunjukan 

guru belum terbiasa menggunakan model pembelajaran inovatif, belum dapat 

menciptakan pembelajaran kritis, karena guru masih cenderung menggunakan 

metode ceramah dan diskusi. Rumusan adalah apakah model pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray(TSTS) lebih efektif dibandingkan dengan 

metode ceramah dan diskusi terhadap hasil belajar PKn materi globalisasi kelas 

IV SDN di gugus Ismaya?Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn 

materi globalisasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) di kelas IV SDN di gugus Ismaya?.Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray(TSTS) lebih efektif diibandingkan dengan metode ceramah dan diskusi 

terhadap hasil belajar PKn materi globalisasi kelas IV SDN di gugus Ismaya. 

Untuk mengetahui aktifitas siswa dalam pembelajaran PKn materi Globalisasi 

dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) di kelass IV SDN di gugus Ismaya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau quasi 

eksperimen. Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas IV SDN gugus 

Ismaya yang terdiri dari 5 SD. Kemudian 5 SD tersebut diambil sebagai sampel 2

SD yaitu kelas IV SDN Piasa 01 dan SDN Mengangkang 01. Variabel bebas dan 

terikat. Teknik pengumpulan data yaitu tes, observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan rata-rata, N- 

gain.
Hasil perhitungan dimana harga t-hitung sebesar 3,702 dan 3,718 lebih 

besar dibandingkan dengan harga t-tabel yaitu sebesar 2,000 (3,702 < 3,718) dan 

signifikasi (0,000 < 0,05), artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil 

uji gain nilai gain kelas eksperimen yaitu 0,503 termasuk kategori sedang,

sedangkan kelas kontrol 0,287 termasuk kategori rendah.  

Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) efektif digunakan pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

materi Globalisasi siswa kelas IV SDN di Gugus Ismaya. Saran peneliti adalah 

guru menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) sebagai salah 

satu model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 

keterampian siswa dalam berbicara dan bersosialisasi dengan teman. 

Kata kunci : PKn,  Two Stay Two Stray, Hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, pendidikan dapat 

menciptakan manusia berkualitas dan mampu bersaing dalam menghadapi tantangan 

zaman yang selalu berubah. Pendidikan tidak hanya mengembangkan potensi dalam 

aspek intelektual saja tetapi juga aspek emosional, sosial dan spiritual . Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 Undang-Undang 

Sistem pendidikan nasional  menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.Sehingga 

prendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan. Pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia harus berpedoman pada Pancasila  dan Undang-Undang Dasar 1945. Pada 

pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang berakar pada nilai-nilai 

agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 

zaman”. Fungsi dari pendidikan nasional dijelaskan dalam pasal 3 UU Sistem 

pendidikan nasional Sistem pendidikan nasional  menyebutkan “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berlimu, cakap, 

kreatif, mandiri dan  menjadi warga negara yang demokaratis serta bertanggung 

jawab” (Sisdiknas, 2014:6).  

Tujuan dalam pendidikan agar dapat tercapai dan sesuai dengan rencana maka 

diperlukannya proses yang berkelanjutan. Dalam Peraturan Pemerintah no 32 tahun 

2013, menjelaskan bahwa “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik”. Apa yang diinginkan dalam  perundangan tersebut 

sudah jelas esensi dari pendidikan memberi arti yang bermakna melalui proses 

dialogis dan interaktif. Menjadikan mekanisme pendidikan berpusat siswa, sementara  

guru hanya sebagai fasilitator. Dengan adanya pernyataan tersebut maka tantangan 

tersendiri bagi guru dan menuntut kesiapaan guru dalam mengadakan pembelajaran 

yang lebih bermakna bagi siswa. Hal tersebut didukung dengan kompetensi pedagogik 

yang harus dimiliki guru yaitu dapat mengadakan pembelajaran dengan menggunakan 

variasi model pembelajaran agar dapat meningkatan antusias dan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1 menyebutkan bahwa mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib pada kurikulum tingkat dasar dan menengah yang dimaksudkan untuk 

membentuk siswa yang mempunyai rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Selain itu 
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Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, trampil dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Setiap usaha pendidikan memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai.Tujuan 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI yang terdapat pada Kurikulum 

Tingkat Satuan Dasar (KTSP) yaitu : 

 (1) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung 

jawabdan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi, (3) berkembang secara positif 

dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 

masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa 

lainnya, (4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan 

dunia secara langsung dan tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. Selain itu terdapat ruang lingkup Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) secara umum meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut : (1) persatuan dan kesatuan, (2) norma, hukum dan peraturan, (3) 

HAM, (4) kebutuhan warga negara, (5) konstitusi negara, (6) kekuasaan 

politik, (7) kedudukan pancasila, (8) globalisasi (BNSP, 2006 : 271).  

Mata pelajaran PKn dirancang agar setiap individu menjadi warga negara yang 

baik yang memiliki kecerdasan intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual dan 

rasa tanggung jawab yang tinggi. 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang terdapat dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Dasar (KTSP) sudah sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan secara global.Untuk mencapai tujuan tersebut berbagai usaha perlu 

dilakukan untuk meningkatkan suatu pendidikan agar dapat dihasilkan sumber daya 

yang berkualitas. Namun kenyataan di sekolah, keefektifan pembelajaran PKn belum 

menunjukan hasil yang diharapkan.Pada tahun 2009 Indonesia merupakan salah satu 
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dari 38 negara yang ikut terlibat dan menjadi sampel dalam penelitian International 

Civic and Citizenship Studies (ICCS). Laporan ICCS tentang kondisi Pendidikan 

Kewarganegaraan di lima tempat negara (Indonesia, Hongkong SAR, Republik 

Korea/Korea Selatan, Taiwan dan Thailand) menyebutkan bahwa hasil tes 

pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia dan Thailand lebih rendah 

jika dibandingkan dengan negara sampel lainnya di Asia. Skor rata-rata yang diperoleh 

Indonesia 433 dan Thailand 452. Sedangkan Hongkong SAR, Republik Korea/Korea 

Selatan, Taiwan memperoleh skor rata-rata diatas 500. Dibagian lain, justru di 

Indonesia dan Thailand memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pemerintah 

pusat dan daerah serta lembaga parlemen mereka, jika dibandingkan siswa-siswa di 

tiga lokasi sampel lainnya yaitu Hongkong, Republik Korea/Korea Selatan, dan 

Taiwan. Dari paparan tersebut bahwa tingkat pengetahuan Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) di Indonesia masih dalam taraf rendah. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, permasalahan pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) masih terjadi di Sekolah Dasar. Berbagai usaha 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran telah dilakukan diantaranya melalui 

pertemuan, KKG, penataran-penataran, PLPG dan pembinaan keprofesionalan 

mengajar yang dilakukan oleh guru, yang dapat mengubah pola pembelajaran lebih 

inovatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang dilakukan di kelas IV SDN 

di gugus ismaya melalui data hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berikut 

kutipannya: 
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“... dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) saya masih 

menggunakan metode ceramah, dan sesekali mengadakan diskusi untuk 

memecahkan masalah... untuk penggunaan model pembelajaran inovatif 

belum pernah saya coba.”

Menurut pernyataan dari informasi Guru kelas IV SDN Gugus Ismaya, diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi globalisasi 

masih rendah, ditunjukan guru masih sulit mengubah pola pikir agar pembelajaran 

lebih efektif, diantaranya adalah guru belum terbiasa menggunakan model 

pembelajaran inovatif,masih sering menggunakan metode konvensional yaitu metode 

ceramah dan diskusi, pembelajaran masih berpusat pada guru, dalam menyampaikan 

materi guru hanya berpedoman dengan buku paket, materi belum dikaitkan dengan 

kehidupan nyata atau pengalaman siswa, dalam pembentukan kelompok diskusi masih 

terlalu sederhana tanpa memperhatikan kemampuan masing-masing siswa dan 

permasalahan yang dibahas terlalu monoton pada teori. Aktivitas siswa kurang 

berperan aktif dalam pembelajaran, kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, 

ketika dibagi tugas atau permasalahan siswa belum mampu untuk menanggapi secara 

kritis, dalam diskusi kelompok hanya beberapa siswa yang bekerja dan 

mengemukakan pendapatnya, sehingga hasil yang didapat kurang optimal. 

Permasalahan tersebut dari hasil ulangan harian semester I siswa kelas IV SDN di 

gugus Ismaya, yang rata-rata nilai Pendidikan Kewarganegaraan  (PKn) hanya sama 

dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan ada yang kurang dari KKM yaitu 

75.Rata-rata nilai pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di gugus Ismaya 

adalah 74,09. Dengan hasil dari jumlah keseluruhan yaitu 83 siswa diatas KKM 31 

siswa (37,35%), dan yang dibawah KKM 52 siswa (62,65%) 
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Berdasarkan uraian tersebut perlu adanya model pembelajaran yang dapat 

memberikan solusi untuk mengoptimalkan kualitas pemebelajaran dan lebih efektif 

terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi Globalisasi yaitu 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Dari permasalahan tersebut peneliti 

ingin melihat keefektifan model pembelajaran inovatif yang akan diterapkan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi 

globalisasi dibandingkan dengan metode ceramah dan diskusi. Salah satu model 

pembelajaran kooperatif  melihat keefektifan dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) adalah dengan menerapkan model Two Stay Two Stray 

(TSTS) dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Dengan model ini 

guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan melibatkan seluruh siswa secara 

langsung dalam memecahkan dan mencari solusi dari suatu masalah, sehingga semua 

siswa bekerja dan tidak ada yang bermain dan bergurau.  

Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan pembelajaran kooperatif, pembelajaran 

kooperatif itu sendiri adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham 

kontruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana upaya-upaya 

berorientasi pada tujuan tiap individu menyumbangkan pencapaian tujuan individu 

lain guna mencapai tujuan bersama (Fathurrohman, 2015 : 44-45). 

Menurut Shoimin (2014 : 222) model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah dua 

siswa tinggal dalam kelompok dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang 

yang tinggal bertugas memberi informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, 
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sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang 

dikunjunginya. 

Menurut Suyatno (2009), model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah dengan cara 

siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah 

kerja kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap 

dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, 

kembali ke kelompok asal, kerja kelompok dan laporan kelompok. Tujuan dari model 

Two Stay Two Stray (TSTS) adalah agar siswa saling bekerja sama, bertanggung 

jawab, dan saling mendorong satu sama lain untuk berpartisipasi, model ini juga 

melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik (Huda, 2014 : 207).  

Model Two Stay Two Stray (TSTS)mempunyai beberapa kelebihan yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. Kelebihan model ini adalah dapat digunakan dalam 

semua mata pelajaran dan semua tingkat usia siswa, model ini tidak hanya 

bekerjasama dengan anggota sekelompok, tetepi bisa juga bekerjasama dengan 

kelompok lain yang memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam suatu 

kelas dan lebih berorientasi pada keefektifan siswa (Fathurrahman, 2015 : 90-91). 

Penelitian yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian oleh Putu Giri Yuda 

Putra, Desak Putu Parmiti, I Dewa Kade Tastra, tahun 2014 dengan judul penelitian 

“Pengeruh Model Pembelajaran TSTS Berbantuan Teknik Kancing Gemerincing 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV” dengan hasil rata-

rata skor hasil belajar PKn siswa kelompok eksperimen adalah 15,9 yang berada pada 

kategori sangat tinggi sedangkan skor hasil belajar PKn siswa kelompok kontrol 

adalah 12,06 yang berada pada kategori tinggi, sehingga 15,9  12,06.
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Penelitian lain yang mendukung selanjutnya adalah oleh Ni Made Nia Pramuda 

Rahayui, I Gd Meter, I Md. Suara, tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

TSTS Berbantuan Power Ponit terhadap Hasil Belajar PKn Kelas V SD Gugus II 

Kecamatan Kuta” dengan hasil nilai hasil belajar PKn siswa kelas VA SD dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

berbantu media Power Point diperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 88 dan nilai 

terendah sebesar 61 dimana nilai maksimal idealnya sebesar 100 sedangkan nilai 

minimal idealnya sebesar 0. Nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan 

model kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 73,47 , modusnya 61, 70, 82, median 

sebesar 72 dan rentangan sebesar 27, sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 65.11. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti telah melakukan penelitian 

dengan judul“Keefektifan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap 

Hasil Belajar PKn Materi Globalisasi Kelas IV SDN di Gugus Ismaya”.

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray(TSTS) lebih 

efektif dibandingkan dengan metode ceramah dan diskusi terhadap hasil belajar 

PKn materi globalisasi kelas IV SDN di gugus Ismaya ? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn materi globalisasi dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di 

kelas IV SDN di gugus Ismaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray(TSTS) lebih efektif diibandingkan dengan metode ceramah dan diskusi 

terhadap hasil belajar PKn materi globalisasi kelas IV SDN di gugus Ismaya. 

2. Untuk mengetahui aktifitas siswa dalam pembelajaran PKn materi Globalisasi 

dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) di kelass IV SDN di gugus Ismaya. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik yang bersifat teoritis dan 

praktis. Secara teoritis, model Two Stay Two Stray (TSTS) mampu mengefektifkan 

pembelajaran sehingga dapat menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran PKn. Selebihnya penelitian 

ini dapat menambah hasanah bagi dunia pendidikan. 

Manfaat secara praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1.4.1 Bagi Guru  

Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi guru tentang model Two Stay Two 

Stray (TSTS), menggali kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar, 

menambah profesionalisme dalam proses pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 

menyenangkan, menambah kualitas pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn). 



10
 

 

1.4.2 Bagi Siswa 

Siswa lebih termotivasi untuk belajar PKn, siswa lebih fokus dalam 

pembelajaran, mendorong aktivitas siswa dalam pembelajaran dan menambah 

pemahaman siswa dengan menggali potensi-potensi siswa dalam pembelajaran, 

melatih siswa berpikir kritis dan analistis, mendorong kerjasama siswa dengan rekan 

belajarnya, serta memberikan pengalaman belajar yang menarik, berkessan pada siswa 

dan mengoptimalkan partisipasi siswa. 

1.4.3 Bagi Sekolah 

Tolok ukur pengalaman kebijakan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan guru sehingga tujuan penyelenggaraan pendidikan di sekolah dapat 

dicapai secara optimal serta menambah mutu pendidikan, khususnya pada mata 

pelajaran PKn. 

1.4.4 Bagi Peneliti  

Dijadikan sebagai landasan untuk menulis penelitian 

selanjutnya.Mengembangkan wawasan mengenai penggunaan pendekatan atau strategi 

yang tepat dalam proses pembelajaran.Untuk mengukur sejauh mana atau seberapa  

besar prestasi yang dicapai siswa dengan pembelajaran PKn dengan menggunakan 

model Two Stay Two Stray (TSTS).Mengubah hasil belajar PKn pada siswa kelas IV 

SDN di gugus Ismaya.Mengetahui keefektifan Model Kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS)terhadap pembelajaran PKn siswa kelas IV SDN di gudus Ismaya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Hakikat Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar memiliki arti penting dalam kehidupan, dengan belajar maka akan 

terjadinya suatu perubahan untuk mencapai suatu kemajuan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Menurut Gagne (dalam Rifai dan Anni, 2012 : 66) menyatakan 

bahwa belajar merupakan perubahan diposisi atau kecakapan manusia yang 

berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal 

dari proses pertumbuhan. 

Belajar menurut Hamdani (2011 : 21) adalah perubahan tingkah laku atau 

penampilan dengan serangkaian kegiatan. Misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengar, meniru, dan sebagainya. Selain itu belajar akan lebih baik jika subjek 

belajar mengalami atau melakukannya. Jadi tidak bersifat verbalistik. 

Rusman (2014 : 1) belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 

ada disekitar individu. Belajar dapat dipndang sebagai proses yang diarahkan kepada 

tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Bell-Gredler (dalam Winataputra, 2008 : 1.5) menyatakan bahwa belajar adalah 

proses yang dilakukan manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan 

(competencies), keterampilan (skills) dan sikap (atitudes). Kemampuan, keterampilan 
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dan sikap tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi 

sampai masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjng hayat. 

Suprihatiningrum (2016 : 15) belajar adalah suatu usaha yang dilakuakan 

individu secara sadar untuk mendapatkan perubahan tingkah laku tertentu, baik dapat 

diamati secara langsung maupun tidak langsung sebagai pengalaman dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. Belajar sebagai aktivitas mental atau psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungannya dan menghasilkan perubahan 

dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta nilai-nilai, dan sikap. 

Sedangkan menurut Jihad dan Haris (2012 : 1) belajar adalah kegiatan berproses 

dan merupakan unsur yang fundamental dalam penyelnggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan, hal ini berarti  keberhasilan pencapian tujuan pendidikan sangat 

tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan 

sekitarnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku seseorang melalui serangkaian kegiatan yang dilakukan secara 

sengaja dan terjadi karena proses pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 

orang lain maupun lingkungan. Proses perubahan tingkah laku dan pengalaman 

merupakan unsur pokok dalam belajar.

2.1.1.2 Ciri-Ciri Belajar 

Belajar memiliki beberapa ciri-ciri menurut Darsono (dalam Hamdani, 2011 : 

22) adalah sebagai berikut : 

1) belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. Tujuan ini digunakan 

sebagai arah kegiatan sekaligus tolak ukur keberhasilan belajar,  
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2) belajar merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan kepada orang lain, 

jadi belajar bersifat individual, 

3) belajar merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan. Hal ini berarti 

harus aktif apabila dihadapkan pada lingkungan tertentu. Keaktifan berbagai 

potensi untuk belajar, 

4) belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar. 

Perubahan tersebut bersifat integral, artinya perubahan dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang terpisahkan satu dengan yang lainnya. 

Menurut Hamalik (dalam Jihad dan Haris, 2012 : 3-4) menyebutkan ciri-ciri 

belajar yaitu : (1) proses belajar harus mengalami, berbuat, mereaksi dan melampaui, 

(2) melalui bermacam-macam pengalaman dan mata pelajaran yang berpusat pada 

suatu tujuan tertentu, (3) bermakna bagi kehidupan tertentu, (4) bersumber dari 

kebutuhan dan tujuan yang mendorong motivasi secara keseimbangan, (5) dipengaruhi 

pembawaan dan lingkungan, (6) dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual, (7) 

berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman dan hasil-hasil yang 

diinginkan sesuai dengan kematangan pesrta didik, (8) proses belajar terbaik adalah 

apabila peserta didik mengetahui status dan kemajuannya, (9) kesatuan funsional dari 

berbagai prosedur, (10) hasi-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain 

tapi dapat didiskusikan secara terpisah, (11) dibawah bimbingan yang merangsang dan 

bimbingan tanpa tekanan dan paksaan, (12) hasil-hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, niali-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi abilitas dan 

ketrampilan, (13) dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman yang dapat 

dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik, (14) lambat laun dipersatukan 
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menjadi kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda, (15) bersifat kompleks dan 

dapat berubah-ubah, jadi tidak sederhana dan statis. Ada 15 ciri belajar yang telah 

dijelaskan diatas. 

Adapun pendapat lain yang mengemukakan ciri-ciri belajar. Dalam Winataputra 

(2008 : 1.9) ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut ; pertama, belajar harus 

memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri individu, kedua, perubahan itu 

harus merupakan buah dari pengalaman, ketiga, perubahan tersebut relatif menetap. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar harus 

memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri individu, perubahan itu harus 

merupakan buah dari pengelaman kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh setiap 

individu, yang relatif menetap. Dengan perubahan tersebut nantinya dapat digunakan 

sebagai bekal dalam melakukan sesuatu di kehidupan sehari-hari. 

2.1.1.3 Prinsip-Prinsip Belajar

Agar proses belajar dapat memperoleh hasil yang maksimal, guru dalam 

melakan proses pembelajaran harus-harus memiliki prinsip-prinsip dalam belajar. 

Adapun prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran yang akan mendukung jalannya 

proses pembelajaran. Dalam (Hamdani, 2011 : 22) adalah : (1) kesiapan belajar, (2) 

perhatian, (3) motivasi, (4) keaktifan siswa, (5) mengalami sendiri, (6) pengulangan, 

(7) materi pelajaran yang menantang, (8) balikan dan penguatan, (9) perbedaan 

individual. 

Suprijono (2015 : 4-5) prinsip-peinsip belajar terdiri dari tiga hal, yaitu : 

1) prinsip belajar sebagai perubahan perilaku. Perubahan perilaku sebagai hasil 

belajar memiliki cir-ciri, sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu 
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perubahan yang disadari; berkesinambungan dengan perilaku lainnya; bermanfaat 

sebagai bekal hidup; positif; sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan; 

permanen; bertujuan dan terarah; mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

2) belajar sebagai proses. Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif, 

dan organik. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang akan 

dicapai; 

3) belajar sebagai bentuk pengalaman. Pengalaman yang dihasilkan dari interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya. 

Prinsip belajar menurut teori Geslat (dalam Djamarah, 2011 : 20-22) diantanya : 

1) belajar berdasarkan keseluruhan, artinya bahan pelajaran yang dipelajari 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisah. Karena bahan pelajaran yang telah 

lama tersimpan diotak dihubng-hubungkan dengan bahan pelajaran yang baru 

dipelajari; 

2) belajar adalah suatu proses perkembangan, artinya belajar tidak hanya ditentukan 

oleh kematangan jiwa batiniah, tetapi juga perkembangan anak karena lingkungan 

dan pengalaman; 

3) anak didik sebagai organisme keseluruhan, artinya siswa belajar tidak hanya 

intelektualnya saja, tetapi emosionalnya dan jasmaniah; 

4) terjadi transfer, artinya suatu kemampuan telah dikuasai betul-betul, maka dapat 

dipindahkan untuk menguasai kemampuan yang lain; 

5) belajar adalah reorganisasi pengalaman, artinya pengalaman sebagai hasil dari 

suatu interaksi antara siswa dengan lingkungannya; 
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6) belajar harus dengan insighit adalah suatu saat dalam proses belajar dimana 

seseorang melihat pengertian tentang sangkut paut dan hubungan-hubungan 

tertentu dalam unsur yang mengandung suatu problem; 

7) belajar lebih berhasil bila dihubungkan dengan minat,keinginan, dan tujuan, 

artinya belajar akan berhasil apabila sesuai dengan apa yang diperlukan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari; 

8) belajar berlangsung terus menerus, artinya belajar tidak hanya di sekolah, tetapi 

juga diluar sekolah karena siswa harus banyak belajar untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan sebanyak-banyaknya. 

Berdasarkan prinsip tersbut, proses mengajar bukanlah kegiatan memindahkan 

pengetahuan dari guru dan siswa. Tetapi belajar sebagai suatu kegiatan yang 

memungkinkan siswa merekonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga mampu 

menggunakan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Belajarpun dikatakan sebagai 

proses perubahan perilaku dari sebuah pengalaman yang berlangsung terus menerus 

dengan memperhatikan prinsip ketersekatan, pengulanagan dan penguatan. Prinsip-

prinsip belajar dapat memberkan kemudahan bagi guru dalam memilih cara yang tepat 

dalam menarik siswa dalam belajar. 

2.1.1.4 Jenis-Jenis Belajar

Berkenaan dengan proses belajar yang terjadi pada diri siswa, terdapat delapan 

jenis belajar. Kedelapan jenis belajar tersebut adalah : (1) belajar isyarat (signal 

learning), (2) belajar stimulus respon (stimulus-response learning),(3) belajar 

rangkaian (chaning learning),(4) belajar asosiasi verbal (chaning learning),(5) belajar 

membedakan (diskriminasi learning),(6) belajar konsep (concept learning),(7) belajar 
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hukum atau aturan (rule learning),(8) belajar pemecahan masalah (problem solving 

learning) (Winataputra, 2008 : 1.9-1.11). 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang jenis belajar tersebut dapat disimpulkan 

bahwabelajar tidak hanya mempelajari satu hal saja, melainkan banyak hal. Antara hal 

satu dengan hal yang lainnya berbeda. Tetapi walaupun berbeda, hal-hal yang menjadi 

bahan untuk belajar saling keterkaitan. Keterkaitan tersebut yang dapat membantu kita 

dalam belajar mencapai tujuan yang kita inginkan. 

2.1.1.5 Unsur-Unsur Belajar

Belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur 

yang saling kait mengait sehingga menhasilkan perubahan perilaku. Beberapa unsur 

belajar adalah sebagai berikut : (1) peserta didik. Istilah peserta didik dapat diartikan 

sebagai peserta didik, warga belajar dan peserta pelatihan yang sedang melakukan 

belajar, (2) rangsangan (Stimulus). Peristiwa yang merangsang penginderaan peserta 

didik disebut stimulus,(3) memori. Memori yang ada pada peserta didik berisi 

berbagai kemampuan yang berupa pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang 

dihasilkan dari kegiatan belajar sebelumnya, (4) respon. Tindakan yang dihasilkan dari 

aktualisasi memori disebut respon (Rifai dan Anni, 2012 : 68-69). 

Kegiatan belajar akan terjadi pada peserta didik karena adanya interaksi antara 

stimulus dan memori. Apabila terjadi perubahan perilaku, dikatakan peserta didik telah 

melakukan kegiatan belajar. 

Berdasarkan empat unsur belajar menurut peneliti diatas yang saling terkait dan 

mempengaruhi proses pembelajaran, meliputi peserta didik, rangsangan, memori, dan 

respon. Apabila stimulus dan memori peserta didik berinteraksi sehingga 
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menimbulkan perubahan perilaku maka peserta didik telah melakukan kegiatan 

belajar. Sedangkan perubahan perilaku terjadi apabila ada interaksi antar siswa, guru 

dan lingkungan. 

2.1.1.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Siswa dalam belajar sering mengalami kesulitan dalam belajar. selain ada hal 

yang mengganggu dalam belajar adapun hal-hal yang mendorong untuk belajar. Kedua 

hal tersebut dapat dikatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Menurut Rifai 

dan Anni (2012 : 80-81) faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap proses 

dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal peserta didik. Kondisi internal 

mencakup (1) kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh, (2) kondisi psikis, seperti 

kemampuan intelektual, emosional dan (3) kondisi sosial seperti kemampuan-

kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Sedangkan kondisi eksternal seperti : 

(1) variasi dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), 

(2) tempat belajar, (3) iklim, (4) suasana lingkungan, dan (5) budaya belajar 

masyarakat yang akan mempengaruhi kesiapan,proses dan hasil belajar. 

Menurut Hamdani (2011 : 22) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, guru 

harus memperhatikan kondisi internal dan eksternal siswa. Kondisi Internal adalah 

kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, seperti kesehatan, kemampuan, dan 

sebagainya. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada diluar pribadi siswa, misalnya 

ruang belajar yang bersih, sarana dan prasarana belajar yang memadai dan sebagainya. 

Nasution (dalam Djamarah, 2011 : 175-205) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang memepengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu : (1) faktor lingkungan, meliputi : 

lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya, (2) faktor instrumental, meliputi : 
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kurikulum, program, sarana dan fasilitas, (3) kondisi fisiologi, (4) kondisi psikologis, 

meliputi : minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwafaktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar yaitu kondisi internal dan eksternal siswa. Kondisi yang 

ada didalam diri siswa merupakan kondisi internal meliputi : kondisi fisik, kondisi 

psikis, kondisi sosial, keterampilan, kemampuan dan sebagainya. Sedangkan kondisi 

eksternal atau kondisi yang ada diluar diri siswa, meliputi : tempat belajar, iklim 

belajar, suasana lingkungan, variasi dan tngkat kesulitan materi, budaya belajar 

masyarakat dan sebagainya. 

2.1.2 Hakekat Pembelajaran

2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran dan belajar merupakan dua hal yang jsaling berskaitan namun 

memeiliki arti yang berbeda. Menurut Huda (2014 : 5) ada 2 definisi pembelajaran ; 

(1) Pembelajaran sebagai perubahan perilaku. Salah satu contoh perubahannya adalah 

ketika seorang pembelajar yang awalnya tidak begitu perhatian dalam kelas ternyata 

berubah menjadi sangat perhatian, (2) Pembelajaran sebagai perubahan kapasitas. 

Salah satu contoh perubahannya adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya kuat 

pada pelajaran tertentu ternyata berubah menjadi seorang yang sangat percaya diri 

dalam menyelesaikan pembelajaran tersebut. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidi agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
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peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik, (Fathurrahman, 2015 : 16). 

Pembelajaran adalah suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu 

belajar tertuju pada apa yang harus dilakukan siswa, mengajar berorientasi pada apa 

yang harus dilakukan guru sebagai pemberi pelajaran. Menurut Suherman (1992) 

pembelajaran adalah proses komunikasi antar peserta didik dalam rangka perubahan 

sikap (Jihad dan Haris, 2012 : 11). 

Dalam Rusman (2014 : 1) Pembelajaran adalah suatu sistem, yang terdiri atas 

berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Komponen 

tersebut meliputi : Tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen 

pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih model 

pembelajaran apa yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pembelajaran yaitu suatu kegiatan yang dirancang sedemikian rupa oleh guru sehingga 

memungkinkan siswa belajar secara optimal. Ketika pembelajaran berlangsung 

terdapat proses interaksi antara guru dan siswa kerena kegiatan tersebut dirancang 

untuk menarik dan disesuaikan dengan perkembangan siswa, digunakan untuk 

membantu, membimbuing, memotivasi siswa, sehingga siswa tertarik untuk belajar. 

2.1.2.2 Komponen-Komponen Pembelajaran 

Agar pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, pembelajaran harus 

didukung dengan komponen-kompenen pembelajaran. Menurut Rifa’I dan Anni (2012 

: 159-161) komponen-komponen pembelajaran yaitu : tujuan, subjek belajar, materi 

pelajaran, strategi pmbelajaran, media pembelajaran dan penunjang.  
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1) tujuan akan tercapai melalui kegiatan pembelajaran biasanya berupa pengetahuan 

dan keterampilan atau sikap,  

2) subjek belajar merupakan komponen utama karena berperan sebagai subjek 

sekaligus objek, 

3) materi pelajaran, materi pelajaran yang komperhensif, terorganisasi secara 

sistematis akan berpengaruh juga terhadap intensitas proses pembelajaran, 

4) strategi pembelajaran yang dipilih guru harus tepat, serta metode dan teknik 

mengajar yang sesuai, 

5) media pembelajaran merupakan alat yang digunakan guru dalam memproses 

pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran, 

6) penunjang, komponen penunjang dalam sistem pembelajaran adalah fasilitas 

belajar, buku sumber, alat pelajaran dan bahan pelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen-

komponen dalam pembelajaran tujuan yang akan dicapai, subjek belajar, materi 

pelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan komponen-komponen 

penunjang lainnya. Kompoen-komponen dalam pembelajaran tersbut saling 

keterkaitan dan memiliki fungsi yang sama agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar. 

2.1.3 Teori Belajar 

Dalam proses belajar, terdapat beberapa teori belajar. Belajar sendiri merupakan 

proses bagi manusia untuk menguasai berbagai kompetensi, ketrampilan dan sikap. 

Teori belajar adalah teori yang mendeskripsikan apa yang sedang terjadi saat proses 

belajar berlangsung dan kapan proses belajar tersebut berlangsung (Thobroni dan 
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Mustofa, 2011 : 15). Teori belajar memberi gambaran hubungan antara kegiatan siswa 

dengan proses psikologis yang terjadi dalam diri siswa. Ada beberapa teori 

belajarsebagai berikut : 

2.1.3.1 Teori Belajar Kognitivisme

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang bisa diamati, tetapi dapat 

membangun kemampuan kognitifnya melalui tindakan yang termotivasi dengan 

sendirinya terhadap lingkungan. Menurut Piaget (dalam Thobirin, 2011 : 96), proses 

belajar harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif yang dilalui siswa. 

Secara garis besar individu mengalami tingkat-tingkat perkembangan intelektual, 

sebagai berikut :  

1) Tahap sensori motor 

Pada tahap sensori motor (0-2 tahun), sesorang anak belajar mengembangkan 

dengan mengatur kegiatan fisik dan mental menjadi perbuatan yang bermakna. 

2) Tahap pra operasional  

Pada tahap pra operasional (2-7 tahun), seorang anak masih sangat dipengaruhi 

oleh hal-hal khusus yang didapat dari pengalaman menggunakan indera sehingga 

belum mampu menyimpulkan sesuatu secara konsisten. 

3) Tahap operasional konkret 

Pada tahap operasional konkret (7-11 tahun), seorang anak dapat membuat 

kesimpulan dari sesuatu pada situasi nyata atau dengan menggunakan benda konkret, 

sehingga dapat mempertimbangkan dua aspek dari situasi nyata secara bersama-sama 

(misalnya, antara bentuk dan ukuran). 
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4) Tahap operasional formal  

Pada tahap operasional formal (11 tahun ke atas), kegiatan kognitif sesorang tidak 

mesti menggunakan benda nyata. Pada tahap ini, kemampuan menalar secara abstrak 

meningkatkan sehingga seseorang dapat berpikir secara deduktif. 

2.1.3.2 Teori Belajar Humanistik  

Thobirin dan Mustofa (2011 : 157) menjelaskan bahwa bagi para penganut teori 

humanistik, proses belajar harus bermuara pada manusia. Pendapat tersebut didukung 

oleh Rifa’i dan Anni, bahwa teori humanistik menganggap bahwa pembelajaran 

merupakan wahana bagi siswa untuk melakukan aktualisasi diri, sehingga pendidik 

harus membangun kecenderungan dan mengoganisir kelas agar siswa melakukan 

kotak dengan peristiwa-peristiwa yang bermakna. Fokus utama teori ini adalah hasil 

pendidikan yang bersifat afektif, belajar tentang cara-cara belajar (Learning how to 

lear) dan meningkatkan kreativitas dan semua potensi siswa. 

Suprihatiningrum (2016 : 31-32), teori humanistik lebih mengedepankan sis 

humanis manusia dan tidak menuntut jangka waktu pembelajaran mencapai 

pemahaman yang diinginkan. Pada teori ini yang lebih ditekankan adalah isi/ materi 

yang dipelejari. Proses belajar dilakuakan agar pembelajaran mendapatkan makna. 

2.1.3.3 Teori Belajar Konstruktivisme 

Pembelajaran konstruktivisme menekankan pada proses belajar, bukan 

mengajar. Siswa secara individu menemukan dan mentransver informasi yang 

kompleks (Rifa’i dan Anni, 2012 : 189). Pengetahuan dibangun dalam pikiran siswa 

melalui asimilasi dan akomodasi, Asimilasi adalah penyerapan informasi baru dalam 

pikiran sedangkan akomodasi adalah menyusun kembali struktur  pikiran karena 
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adanya informasi baru sehingga informasi tersebut mempunyai tempat (Thobroni dan 

Mustofa, 2011 : 111-112). 

Suprihatiningrum (2016 : 22) teori konstruktivistik dimana siswa harus dapat 

menemukan sendiri dan mentranformasikan informasi secara kompleks, mengecek 

informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan 

tersebut tidak sesuai. Teori menyebutkan bahwa siswa harus membangun sendiri 

pengetahuan didalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, 

dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide 

mereka sendiri dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan 

strategi mereka sendiri untuk belajar. 

2.1.3.4 Teori Belajar Behavioristik 

Teori ini menyebutkan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku 

yang dimaksud dapat berwujud perilaku yang nampak atau perilaku yang tidak 

nampak. Perilaku yang nampak misalnya : berfikir, bernalar, dan berkhayal. 

Perubahan perilaku yang diperoleh dari hasil belajar bersifat permanen; dalam arti 

bahwa perubahan perilaku akan bertahan dalam waktu yang relatif lama, sehingga 

pada sewaktu-waktu perilaku itu dapat digunakan untuk merespon stimulus yang sama 

atau hampir sama.  

Aspek penting yang dikemukakan oleh aliran behavioristik dalam belajar adalah 

bahwa hasil belajar (perubahan perilaku) itu tidak disebabkan oleh kemampuan 

internal manusia, tetapi karena faktor stimulus yang menimbulkan respon. Untuk itu, 

agar aktivitas belajar siswa di kelas dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka 

stimulus harus dirancang sedemikian rupa (menarik dan spesifik) sehingga mudah 



25
 

 

direspon oleh siswa. Oleh karena itu siswa akan memperoleh hasil belajar, apabila 

dapat mencari hubungan antara stimulus dan respon tersebut.(Rifa’I dan Anni, 2012 : 

89-90). 

Teori belajar Behavioristik atau tingkah laku menjelaskan bahwa perubahan 

tingkah laku sebagai interaksi antara stimulus dan respons. Belajar adalah perubahan 

perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkrit (Suprihatiningrum,2016 

: 16). 

Penjelasan diatas mengatakan ada beberapa teori pembelajaran yaitu teori 

kognitivisme, humanistik, konstruktivisme, dan behaviouristik. Tetapi teori yang 

berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah teori 

kognitivisme dan konstruktivisme. Karena dalam mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) tidak hanya mencangkup teori saja melainkan siswa  juga 

terlatih dalam mentransfer informasi yang kompleks. Teori kognitivisme mendasari 

penelitian ini karena berdasarkan teori kognitif Piaget, peserta didik usia Sekolah 

Dasar berada pada tahap operasional konkrit yaitu antara usia 7-11 tahun, oleh karena 

iti dalam pembelajaran hendaknya menggunakan benda-benda konkret dan sesuai 

dengan sistuasi nyata atau pengalaman yang dialami siswa sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami materi yang diberikan guru. Teori konstruktivisme 

digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan pengalaman siswa melalui 

pengetahuan, dalam pembelajaran siswa dituntut untuk memikirkan, menanggapi dan 

memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru secara mandiri dengan 

berpedoman pada materi yang telah didapat sebelumnya. 
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2.1.4 Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator yang 

menunjukan tingkat keinginan siswa dalam belajar. Aktivitas siswa sendiri merupakan 

kegiatan atau perilaku yang dilakukan siswa selama proses belajar mengajar. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan interaksi yang tinggi antara 

guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. Hal ini akan mengakibatkan suasana 

kelas menjadi segar dan kondu, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan 

kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan 

mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang mengarah pada 

peningkatan prestsi. Djamarah dan Zain (2010 : 44) mengatakan bahwa aktivitas siswa 

akan berkurang apabila bahan pelajaran yang diberikan guru kurang menarik perhatian 

siswa, disebabkan cara mengajar yang mengakibatkan prinsip-prinsip apresiasi, 

korelasi, dan lain-lain. 

Dalam hal ini ada beberapa jenis/golongan aktivitas siswa. Diedrich membuat 

suatu daftar suatu kegiatan yang digolongkan sebagai beikut (Sadirman, 2012 : 101) :  

1) visual activities (kegiatan visual), misalnya membaca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi percobaan. 

2) oral activities (kegiatan lisan), misalnya bertanya, menyatakan, merumuskan, 

memberi saran, mengadakan wawancara, diskusi, bekerjasama dalam diskusi, dan 

mengemukakan pendapat. 

3) listening activities (kegiatan mendengarkan), misalnya mendengarkan uraian, 

diskusi, percakapan, musik, dan pidato. 
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4) writing activities (kegiatan menulis), misalnya menulis laporan hasil diskusi, 

menulis certa, karangan, angket, menyalin. 

5) drawing activities(kegiatan menggambar) misalnya, membuat peta konsep, 

menggambar, mebuat grafik, diagram. 

6) motor activities (kegiatan metrik), misalnya melakukan percobaan membuat, 

membuat konstruksi, model mereparasi, berkebun, berternak. 

7) mental activities (kegiatan mental) misalnya, menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

8) emotional activities (kegiatan emosional), misalnya menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Sedangkan menurut Chipple (dalam Hamalik, 2013 : 173-174) membagi 

aktivitas siswa sebagai berikut : 

1) bekerja dengan alat-alat visusal, diantaranya : mengumpulkan gambar-gambar dan 

bahan-bahan ilustrasi lainnya; mempelajari gambar-gambar, khusus 

mendengarkan penjelasan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan; dan menyusun 

pameran, menulis tabel. 

2) ekskursi dan trip, diantaranya : mengunjungi museum; dan menyaksikan 

demonstrasi, seperti proses penyiaran televisi 

3) mempelajari masalah, mencari informasi dalam pertanyaan-pertanyaan penting; 

membuat catatan-catatan sebagai persiapan diskusi dan laporan; melakukan 

eksperimen; dan membuat rangkuman; 

4) mengapresiasi literatur, diantaranya membaca cerita-cerita yang menarik dan 

mendengarkan bacaan 
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5) ilustrasi dan konstruksi, diantaranya: membuat diagram, membuat poster, 

menggambar dan membuat peta; 

6) bekerja menyajikan informasi dengan cara menulis dan menyajikan dramatisasi; 

7) cek dan tes, diantaranya : menyiapkan tes-tes untuk murid lain dan menyusun 

grafik perkembangan. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga menimbulkan perubahan perilaku belajar pada siswa seperti 

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mampu melakukan kegiatan menjadi mampu 

melakukan kegiatan.Dengan indikator aktivitas siswa yaitu; (1) kesiapan diri siswa 

sebelum menerima pembelajaran (emotional activities), (2) siswa menanggapi 

apersepsi yang disampaikan oleh guru dan mengerjakan  pretest (oral activities, 

mental activities), (3) siswa memperhatikan materi dari guru (listening activities), (4) 

siswa bertanya jawab tentang materi yang disampaikan guru ( oral, listening, mental 

activities), (5) siswa mendiskusikan permasalahan yang diberikan oleh guru (mental 

activities), (6) membantu anggota dalam satu kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan (mental activities), (7) menuliskan hasil diskusi kelompok (writing and 

drawing activities), (8) menyampaikan hasil diskusi kelompok (oral and emotional 

activities), (9) memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain (oral, 

mental, and emotional activities), (10) siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran 

(oral and activities).
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2.1.5 Hakikat Hasil Belajar

Proses belajar dan pembelajaran memiliki tujuan tertentu, dimana dalam 

mencapai tujuan yang ingin dicapai memerlukan proses yang memperoleh suatu hasil. 

Salah satunya adalah hasil belajar, hasil belajar sendiri adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya, segala 

sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 

dilakukannya. Yang berupa pola-pola, perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

dan sikap-sikap serta apersepsi dan abilitas ( Jihad dan Haris, 2012 : 14 -15). 

Rifa’i dan Anni (2012 : 69) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan 

perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa. 

Hasil belajar menurut Gagne dan Briggs (dalam Suprihatinigrum, 2016 : 37) 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar 

dan dapat diamati melalui penampilan siswa. Sesuai dengan taksonomi pembelajaran, 

hasil belajar dibedakan dalam 3 aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Uraian tiga aspek tersebut adalah : 

1. Aspek Kognitif 

Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, 

mengetahui, dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan komperhensif, 

aplikatif, dan pengetahuan evaluatif. Anderson dan Krathwohl (dalam 

Suprihatiningrum, 2016 : 69-40) membedakan aspek kognitif dalam dua dimensi, 

yaitu the knowledge dimension (dimensi pengetahuan), dan the cognitive proses 

dimension (dimensi proses kognitif). 
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a. The Knowledge Dimension (Dimensi Pengetahuan) 

1) Faktual Knowledge (Pengetahuan Fakta) ; pengetahuan tentang istilah,

pengetahuan tentang unsur-unsur khusus dan detail 

2) Conceptual Knowledge (pengetahuan tentang konsep); Pengetahuan tentang 

penggolongan dan kategori, pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi,

pengetahuan tentang teori model dan struktur

3) Procedural Knowledge (Pengetahuan tentang prosedur) ; pengetahuan tentang 

subjek keterampilan khusus dan algoritma, pengetahuan tentang subjek teknik dan 

metode khusus, pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan penggunaan 

prosedur yang sesuai 

4) Metacognitive Knowledge (pengetahuan metakognitif) ; pengetahuan tentang 

strategi, pengetahuan tentang tugas kognitif, termasuk pengetahuan kontekstual 

dan kondisional yang sesuai, pengetahuan pribadi

b. The Cognitive Process Dimension (Dimensi Proses Kognitif) 

1) remember (mengingat) ; recognising (pengenalan), recalling (pengingatan) 

2) understand (memahami) ; interpreting (penafsiran), exemplying (pemberian 

contoh), classingfyng (penggolongan), summarizing (peringkasan), infering 

(penyimpulan), comparing (membandingkan), expalining (menjelaskan) 

3) apply (menerapkan) ; executing (pelaksanaan), implementing (menerapkan) 

4) analiyze (menganalisis) ; differentiating (perbedaan), organizing (pengaturan) , 

attributing (penentuan) 

5) evaluate (mengevaluasi) ; checking (pemeriksaan), critiquing (mengkritisi) 
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6) create (menciptakan) ; generating (membangkitkan), planning (merencanakan), 

producing (memproduksi) 

Karthwohl (dalam kosasih, 2015:21-24) menjelaskan pengklasifikasian hasil 

belajar pada ranah kognitif berdasarkan taksonomi bloom: 

C.1. Mengingat (Remember) 

Pada tingkat ini, siswa dituntut mengenali kembali suatu objek, ide, prosedur, 

prinsip, atau teori yang pernah diketahui selama proses pembelajaran, tanpa 

memanipulasikannya dalam bentuk atau simbol lain. Tingkat ini ditandai dengan 

aktivitas siswa yang bersifat hafalan.  

C.2. Memahami (Understand) 

Siswa dituntuk mengerti suatu konsep, rumus, atau fakta kemudian ditafsirkan 

dan ditanyakan dengan kata-kata sendiri.  

C.3. Menerapkan (Apply) 

Kemampuan siswa melakukan dan mengembangkan sesuatu sebagai wujud dari 

pemahaman konsep tertentu. Siswa dituntut kemampuan untuk menyeleksi suatu 

abstraksi tertentu secara tepat untuk diterapkan dalam situasi baru. 

C.4. Menganalisis (Analize) 

Kemampuan siswa memisahkan suatu fakta atau konsep menjadi beberapa 

komponen dan menghubungi satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas 

konsep tersebut secara utuh. 
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C.5. Evaluasi (Evaluate) 

Mengevaluasi adalah kemampuan di dalam menunjukkan kelebihan dan 

kelemahan sesuatu berdasarkan kriteria atau patokan tertentu. Termasuk dalam 

kemampuan ini dalah pemberian tanggapan, kritik, dan saran. 

C.6. Mencipta (Create) 

Mencipta merupakan kemampuan ideal yang seharusnya dimiliki oleh seorang 

siswa setelah mempelajari kompetensi tertentu. Ia tidak sekadar tahu, tetapi lebih dari 

itu, ia bisa melakukannya. 

2. Aspek Afektif 

Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, minat 

dan apresiasi. Aspek afektif yang dapat dinilai di sekolah, yaitu sikap, minat, nilai, 

dan konsep diri, yang akan dijabarkan sebagai berikut (Suprihatiningrum, 2016 

:41-44) : 

a. Sikap. Sikap adalah perasaan positif atau negatif terhadap suatu objek. Objek ini 

bisa berupa kegiatan atau mata pelajaran, misalnya sains, harus lebih positif 

setelah siswa mengikuti pelajaran sains. Jadi, sikap siswa setelah mengikuti 

pelajaran lebih positif dibanding sebelum mengikuti pelajaran. 

b. Minat. Minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat siswa terhadap 

suatu mata pelajaran yang selanjutnya digunakan untuk meningkatkan minat siswa 

terhadap suatu mata pelajaran. Sekolah yang memenuhi keinginan siswa akan 

mampu meningkatkan minat siswa terhadap suatu objek atau kegiatan. 

c. Nilai. Nilai adalah keyakinan sesorang tentang keadaan suatu objek atau kegiatan, 

misalnya keyakinan atau kemampuan siswa. 
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d. Konsep diri. Konsep diri digunakan untuk menentukan jenjang karier siswa, yaitu 

dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, maka bisa dipilih 

alternatif karier yang tepat bagi diri siswa.  

Suprihatingrum (2016 : 43-44) ranah adalah suatu domain yang berkaitan 

dengan sikap, nilai-nilai interes, apresiasi dan penyesuaian perasaan sosial. Tingkatan 

afektif ada lima yaitu : 

a. Penerimaan ; mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan kesediaan 

untuk memerhatikan rangsangan tersebut, seperti buku pelajaran atau penjelasan 

yang diberikan oleh guru. 

b. Partisipasi ; mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

c. Penilaian/penentuan sikap ; mencangkup kemampuan untuk memberikan 

penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian tersebut. 

d. Organisasi ; mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

e. Pembentukan Pola Hidup ; mencangkup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai 

kehidupan sedemikian rupa agar menjadi milik pribadi dan menjadi pegangan 

nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri.  

3. Aspek Psikomotorik 

Aspek psikomotori mencangkup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan yang 

bersifat manual dan motorik. Tingkatan dalam aspek psikomotorik adalah : 
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a. Persepsi ; kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua 

perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada 

masing-masing rangsangan.  

b. Kesiapan ; kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam kedaan atau memulai 

suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 

c. Gerakan terbimbing ; kemampuan untuk melakuakan suatu rangkaian gerak-gerik, 

sesuai dengan contoh yang diberikan. 

d. Gerakan yang terbiasa ; kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-

gerik dengan lancar, karena sudah dilatih secukupnya tanpa memperhatikan lagi 

contoh yang diberikan 

e. Gerakan yang kompleks ; kemampuan untuk melaksanakan suatu keterampilan, 

yang terdiri atas beberapa komponen dengan lancar, tepat dan efisien. 

f. Penyesuaian pada gerakan ; kemampuan untuk mengadakan perubahan dan 

menyesuaikan pola gerak-gerik dengan kondisi setempat. 

g. Kreativitas ; kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak gerik yang baru, 

seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar terdiri dari 

tiga aspek atau tiga ranah yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam 

penelitian ini dibatasi oleh ranah kognitif yang terdiri dari : (1) mengingat, (2) 

memahami, (3) menjelaskan, (4) menerapkan, (5) mengevaluasi, dan (6) menciptakan. 

Dengan indikator yaitu;  
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4.1.1 Menjelaskan makna globalisasi 

4.1.2 Menyebutkan contoh pengaruh positif  globalisasi dalam berbagai bidang di 

sekitar lingkungan- nya 

4.1.3 Menyebutkan contoh pengaruh negatif  globalisasi dalam berbagai bidang di 

sekitar lingkungan-nya 

4.2.1 Menjelaskan globalisasi kebudayaan

4.2.2 Menyebutkan contoh-contoh kebudayaan Indonesia (tarian tradisional) dan asing

4.2.3 Memecahkan masalah pengaruh masuknya kebudayaan asing di Indonesia

4.2.4 Mengidentifikasi misi kebudayaan Internasional

4.2.5 Menjelaskan cara memperkenalkan kebudayaan Indonesia dalam dunia 

Internasional.

4.3.1 Menentukan sikap kita terhadap pengaruh  positif globalisasi di lingkungan

4.3.2 Menentukan sikap kita terhadap pengaruh  negatif globalisasi di lingkungan 

2.1.6 Metode Ceramah 

2.1.6.1 Pengertian Metode Ceramah  

Dalam pembelajaran terdapat beberbagai metode yang digunakan oleh guru 

dalam mengajar. Salah satunya adalah metode ceramah, dimana metode ini dalah 

metode yang boleh dikatakan metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam 

proses belajar mengajar. Metode ini lebih banyak menuntut keefektifan guru dari pada 

anak didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan 

pengajaran (Djamarah dan Zain, 2010 : 97). Metode ceramah adalah penyajian 
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pelajaran oleh guru dengan cara memberikan penjelasan secara lisan kepada siswa 

(Abimanyu, 2010 : 6.5-6.6). 

Sedangkan menurut Hamdani (2011 : 156) metode ceramah berbentuk 

penjelasan konsep, prinsip, dan fakta yang ditutup dengan tanya jawab antara guru dan 

siswa. Metode ini sering digunakan guru atau instruktur, karena disebabkan oleh 

pertimbangan tertentu juga karena ada faktor kebiasaan guru. Sanjaya (2006 : 7-8) 

Guru belum merasa puas apabila dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak 

melakukan ceramah. Suprihatiningrum (2016 : 286) metode ceramah adalah cara 

menyampaikan materi secara lisan satu arah dari guru ke siswa, siswa pasif menerima 

penjelasan dari guru. 

Dengan demikian metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang 

dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap 

siswa. Sehingga sebagian besar penjelasan materi guru yang memberikan, siswa 

kurang berperan aktif didalamnya. 

2.1.6.2 Karakteristik Metode Ceramah

Karakteristik metode ceramah dalam Surysubroto (2009 : 155-156) yaitu : 

1) guru akan menyampaikan fakta-fakta/kenyataan atau pendapat-pendapat dimana 

tidak ada bahan bacaan yang menerangkan fakta-fakta tersebut 

2) guru harus menyampaikan fakta kepada murid-murid yang besar jumlahnya, 

sehingga metode lain tidak mungkin dipakai 

3) guru menghendaki berbicara yang bersemangat untuk merangsang murid-murid 

mengerjakan sesuatu 
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4) guru akan menyimpulkan pokok penting yang telah dipelajari untuk memperjelas 

murid dalam melihat hubungan antara hal-hal penting lainnya. 

5) guru akan memperkenalkan hal-hal baru dalam rangka pelajaran yang lalu. 

Sejalan dengan pendapat Roestiyah (2008 : 137) guru biasanya menggunakan 

metode ceramah apabila memiliki tujuan agar siswa mendapat informasi tentang suatu 

persoalan tertentu dan sekolah tidak memiliki bahan bacaan, jumlah siswa dalam satu 

kelas banyak sehingga tidak dapat dijangkau. 

Suprihatiningrum (2016 : 286) menyebutkan bahwa, sistuasi dan kondisi 

pembeljaran yang sesuai diajarkan dengan metode ceramah adalah ; (1) jumlah siswa 

cukup banyak, (2) waktu yang disediakan untuk meteri yang banyak, (3) materi 

merupakan ramuan dari berbagai macam sumber, dan tidak ada sumber pendukung 

lain, (4) guru perlu menyimpulkan pokok-pokok penting dalam materi, (5) guru 

bermaksud menyampaikan apersepsi untuk menghubungkan materi, (6) guru memeliki 

keterampilan berbicara dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

metode ceramah yaitu semua hal dalam pembelajaran masih berpusat pada guru mulai 

dari memaparkan materi hingga mempersiapkan media dan sumber. Sehingga siswa 

masih bersifat pasif dan kurang aktif. 

2.1.6.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah  

Kelebihan dan kekurangan metode ceramah juga disampaikan oleh 

Hamdayama (2014:169). Kelebihannya metode ceramah antara lain, (1) guru mudah 

menguasai kelas karena penyampaian informasi dan materi langsung dengan tatap 

muka dengan siswa, (2) metode dianggap paling ekonomis waktu dan biaya, (3) 
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mudah dilaksanakan, (4) dapat diikuti siswa dalam jumlah yang besar, (5) guru mudah 

menerangkan bahan pelajaran yang banyak. 

Sedangkan kekurangan metode ceramah yaitu, (1) kegiatan pengajaran bersifat 

verbalisme (pengertian kata-kata), (2) siswa yang lebih tanggap dari sisi visual akan 

dirugikan, sedangkan siswa yang lebih tangap secara auditif akan lebih dimudahkan 

dalam menangkap materi, (3) bila terlalu lama akan membosankan, (4) sulit 

mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar siswa, (5) mengakibatkan siswa pasif. 

2.1.6.4 Sintak Metode Ceramah

Langkah-langkah yang harus dilakukan meliputi kegiatan persiapan, kegiatan 

pelaksanaan dan kegiatan mengakhiri ceramah (Abimanyu, 2010 : 6.5-6.6).

1. Kegiatan Persiapan 

a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai 

b. Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan 

c. Mempersiapkan alat bantu  

2. Kegiatan Pelaksanaan  

Ada kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru : 

1) Kegiatan pembuka  

Dalam kegiatan pembukaan ini, guru paling tidak harus melakukan : 

a. Apersepsi yaitu menanyakan kembali pelajaran yang lalu 

b. Motivasi yaitu suatu anekdot yang berusaha mengaitkan peristiwa dalam 

kehidupan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. 

c. Memberi acuan yaitu menyampaikan tujuan pengajaran atau pokok-pokok materi 

yang akan diajarkan 
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2) Kegiatan inti pelajaran 

yaitu kegiatan penyampaian materi pembelajaran melalui  informasi lisan. Agar 

ceramah guru berkualitas maka guru dapat menarik perhatian siswa agar tetap terarah 

pada materi yang sedang disampaikan. Untuk menjaga siswa, guru perlu melakukan 

hal-hal berikut : 

a. Menjaga kontak pandang dengan siswa secara terus menerus  

b. Gunakan bahasa yang komunikatif agar mudah dimengerti siswa. 

c. Sajikan materi secara sistematis tidak meloncat-loncat sehingga membingungkan 

siswa 

d. Tanggapi respon siswa dengan segera dan secara antusias 

e. Jagalah suasana kelas agar tetap kondusif dan menggairahkan untuk belajar 

f. Selang-selinglah ceramah anda dengan pertanyaan-pertanyaan/tanya jawab 

3. Kegiatan mengakhiri ceramah 

Ceramah harus diakhiri melalui prosedur tertentu agar materi yang harus diterima 

tidak dilupakan. Prosedur itu adalah: 

a. Membimbing siswa membuat rangkuman atas materi yang baru disampaikan  

b. Melakukan evaluasi formatif  

c. Melakukan tindak lanjut, yaitu mengajarkan kembali materi yang belum dikuasi 

siswa atau memberi tugas tambahan jika tambahan jika siswa telah menguasai 

materi berdasarkan hasil evaluasi formatif. 

2.1.7 Metode Diskusi

Dalam pembelajaran guru sering menggunakan metode diskusi dalam 

pemecahan masalah. Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dengan siswa 
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atau siswa dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali 

memperdebtatkan topik atau permasalahan tertentu (Aqib, 2014 : 107-108). Diskusi 

pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman 

secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan 

teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan 

bersama (Sudjana, 2009 : 79).  

Metode diskusi adalah suatu cara penguasaan bahan pelajaran melalui wahana 

tukar pendapat dan informasi berdasarkan pengetaguan dan pengalaman yang telah 

diperoleh guna memecahkan suatu masala, memperjelas suatu bahan serta pelajaran 

dan mencapai suatu kesepakatan. Dalam proses belajar mengajar metode diskusi 

diaplikasikan untuk (Hamdani, 2011 : 279-280) : 

1) mendorong siswa berpikir kritis 

2) mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas 

3) mendorong siswa menyumbangakan buah pikiran untuk memecahkan masalah 

bersama 

4) mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk 

memecahakan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama. 

Metode diskusipun memiliki kelebihan dan juga kelemahan dalam pembelajaran. 

Kelebihannya yaitu : (1) menyadarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan dengan 

berbagai jalan, (2) menyadarkan siswa bahwa dengan berdiskusi, mereka saling 

mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh keputusan yang 

lebih baik, (3) membiasakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun 

berbeda dengan pendapatnya dan membiasakan bersikap toleransi. Selain beberapa 
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kelebihan tadi metode ceramah memiliki beberapa kelemahan seperti, (1) tidak dapat 

dipakai dalam kelompok yang besar, (2) peserta diskusi mendapat informasi yang 

terbatas, (3) dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara, 3) biasanya orang 

menghendaki pendekatan yang lebih formal (Hamdani, 2011 : 279-280). 

Kelebihan dan kelemahan metode dikusi menurut Suprihatiningrum (2016 : 288) 

Kelebihan metode diskusi; (1) menghidupkan suasana kelas, (2) melatih siswa untuk 

menghargai pendapat orang lain dan mematuhi aturan kelompok, (3) meningkatkan 

rasa percaya diri siswa, (4) memberi kesempatan siswa untuk mengekspresikan 

pendapatnya secara bebas dan mandiri, (5) mendorong siswa ubnvtubk 

menyumbangkan buah pikirannya untuk menyelesaikan masalah, (6) meningkatkan 

prestasi siswa, (7) mempermudah pemahaman materi, (8) merangsang siswa untuk 

berpikir kritis. Adapun kelemahannya ; (1) diskusi sering dikusai oleh anak-anak yang 

aktif dan sering berbicara, (2) hasil diskusi kadang tidak terduga dan tidak sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, (3) membutuhkan waktu lebih lama, (4) hanya efektif 

untuk kelompok kecil, (4) informasi yang didapat terbatas. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode diskusi 

adalah (Sudjana, 2009 : 80): 

1. Persiapan/perencanaan diskusi : 

a. Tujuan diskusi harus jelas, agar pengarahan diskusi lebih terjamin 

b. Peserta diskusi harus memenuhi persyaratan tertentu, dan jumlahnya disesuaikan 

dengan sifat diskusi itu sendiri 

c. Penentuan dan perumusan masalah yang akan didiskusikan harus jelas 

d. Waktu dan tempat diskusi harus tepat, sehingga tidak akan berlarut-larut 
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2. Pelaksanaan diskusi 

a. Membuat struktur kelompok, (pimpinan, sekertaris, anggota) 

b. Membagi-bagi tugas dalam diskusi  

c. Merangsang seluruh peserta untuk berpartisipasi 

d. Mencatat ide-ide/saran-saran yang penting 

e. Menghargai setiap pendapat yang diajukan peserta 

f. Menciptakan situasi yang menyenangkan  

3. Tindak lanjut diskusi 

a. Membuat hasil-hasil/kesimpulan dari diskusi 

b. Membacakan kembali hasilnya untuk diadakan koreksi seperlunya 

c. Membuat penilaian terhadap pelaksanaan diskusi tersebut untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dan perbaikan pada diskusi-diskusi yang akan datang. 

Berhasil tidaknya diskusi banyak bergantung pada faktor (Sudjana, 2009 : 81): 

1. Kepandaian dan kelincahan pimpinan diskusi 

2. Jelas tidaknya masalah dan tujuan yang dirumuskan 

3. Partisipasi dari setiap anggota 

4. Terciptanya situasi yang merangsang jalannya diskusi 

5. Mengusahakan masalahnya supaya cukup problematik dan merangsang siswa 

berpikir. Biasanya masalah tersebut dirumuskan dalam bentuk pertanyaan pikiran  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwametode 

diskusi adalah salah satu metode yang digunakan dimana siswa membentuk kelompok 

keecil dalam menyelesaikan suatu masalah. Dalam kelompok tersebut siswa akan 

saling tukar pendapat dengan teman satu kelompok, sehingga melatih kerjasama siswa 
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dan percaya diri siswa dalam mengeluarkan pendapat. Namun dalam metode disukusi 

memiliki kekurangan dimana hanya terdapat satu siswa yang dominan untuk 

menjawab pertanyaan atau mengeluarkan pendapat. Sehingga masih banyak siswa 

yang bergantung pada teman dalam diskusi tersebut. 

2.1.8 Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

2.1.8.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Pembelajaran koopratif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

beljar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen (Rusman, 2014 : 202) 

Cooperative Learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan secara 

berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan (Rusman, 2014 : 203). 

Menurut Slavin (2009) model pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu menyumbang 

pencapaian tujuan individu lain guna mencapai tujuan bersama. Dengan kata lain 

pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

melalui kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar 

dalam mencapai tujuan belajar (Fathurrohman, 2015 : 45). 

Suprihatiningrum (2016 : 191) menyebutkan bahwa, pembelajaran kooperatif 

adalah siswa bekerja bersama dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar. 
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Anggota-anggota kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan tugas-tugas kelompok 

dan untuk mempelajari materi itu sendiri.  

Dalam Fathurrohman (2015 : 48-49) menyebutkan ada tiga tujuan model 

pembelajaran kooperatif yaitu : 

1) hasil belajar akademik, pembelajaran ini lembih unggul dalam membatu peserta 

didik dalam memahami konsep-konsep yang sulit dan dapat meningkatkan nilai 

(prestasi) peserta didik pada belajar akademik, 

2) penerimaan terhadap perbedaan individu, memberi peluang bagi peserta didik dari 

berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada 

tugas akademik dan melalui penghargaan kooperatif siswa akan belajar 

menghargai satu sama lain, 

3) pengembangan keterampilan sosial, mengajarkan kepada siswa keterampilan 

bekerja sama dan kolaborasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwamodel 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil dalam 

menyelesaikan masalah. Dengan model pembelajaran kooperatif ini siswa akan 

berlatih kerjasama, menyampaikan pendapat dan kemampuan bersosialisasi dengan 

siswa yang lain. 

2.1.8.2 Karakteristik Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Dalam Rusman (2014 : 206-207) menyebutkan karakteristik model 

pembelajaran kooperatif yaitu : (1) pembelajaran secara tim, (2) didasarkan pada 
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manajemen kooperatif, (3) kemauan untuk bekrjasama, (4) keterampilan untuk 

bekerjasama. 

Pembelajaran kooperatif menurut Fathurrohman (2015 : 52) memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

1) siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar sesuai 

kompetensi dasar yang akan dicapai 

2) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah 

3) penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-masing individu. 

Dalam pembelajaran. dikembangkan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar 

siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling 

menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan kemampun, 

saling membentu belajar, saling menilai kemampuan, dan peranan diri sendiri dan 

teman lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwakarakteristik 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang mengutamakan kerjasama dalam 

sebuah tim untuk menyelesaikan suatu masalah. Dan pembentukan kelompok secara 

heterogen. Penghargaan diberikan menekankan pada kelompok daripada masing-

masing individu. 

2.1.8.3 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Menurut Trianto (2011 : 48-49) ada empat langkah dalam pelajaran dalam 

menggunakan pembelajaran kooperatif yaitu : 
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1. Fase 1 (menyampaikan tujuan dan motivasi siswa) 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajran 

tersebut dan memotivasi siswa dalam belajar 

2. Fase 2 (menyajikan informasi) 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan 

3. Fase 3 (mengoganisasikan siswa kedalam kelompok kooperatif) 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar 

dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 

4. Fase 4 (membimbing kelompok bekerja dan belajar) 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka. 

5. Fase 5 (evaluasi) 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempersentasikan hasil kerjanya. 

6. Fase 6 (memberikan penghargaan) 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar 

individu dan kelompok. 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif mulai dari menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa, menyajikan informasi, mengoorganisasikan siswa dalam kelompok 

kooperatif, membimbing kelompok kerja dan belajar, evaluasi, memberikan 

penghargaan. 
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2.1.8.4 Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

Menurut Suyatno (2009) model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) adalah dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan penglaman dengan 

kelompok lain. Sintaknya adalah kerja kelompok, dua siswa bertamu kekelompok lain 

dan dua siswa lainnya tetap dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok 

lain, kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok dan laporan 

kelompok (Fathurrohman, 2015 : 90). 

Model kooperatif dua tinggal dua tamu adalah dua orang siswa tinggal di 

kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal 

bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan 

yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya 

(Shoimin, 2014 : 222). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Two Stay Two Stray adalah model pembelajaran dimana setiap anggota 

kelompoknya memiliki tugas yang berbeda untuk mendapatkan informasi dalam usaha 

menyelesaikan suatu permasalahan. Dua orang dalam kelompok tetap didalam 

kelompoknya untuk menerima tamu dari kelompok lain, dan dua orang lainnya 

mencari informasi dengan cara berkunjung kekelompok lain. Setelah itu setiap anggota 

kelompok kembali kekelompoknya untuk membagikan informasi yang telah didapat. 

2.1.8.5 Karakteristik Model Two Stay Two Stray (TSTS)

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing. Sama halnya 

dengan model Two Stay Two Stray (TSTS) yang memiliki karakteristik yaitu : (1) 

model yang dapat digunakan disemua mata pelajaran, (2) dalam kelompok terdiri dari 
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empat orang (Huda, 2014 : 207), (3) model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) adalah dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan penglaman 

dengan kelompok lain (Fathurrohman, 2015 : 90), (4) dua orang siswa tinggal di 

kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal 

bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan 

yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya 

(Shoimin, 2014 : 222). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memiliki karakteristik; (1) 

dapat digunakan untuk semua mata pelaajaran,  (2) siswa berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dengan kelompok lain, (3) terdapat dua orang sebagai pencari informasi 

ke kelompok lain dan dua orang yang tinggal dalam kelompoknya sebagai pemberi 

informasi.  

2.1.8.6 Tujuan Penggunaan Model Two Stay Two Stray (TSTS)

Model Two Stay Two Stray merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan 

tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 

memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Model 

ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik (Huda, 2014 : 207). 

Sehingga dengan model Two Stay Two Stray (TSTS) siswa tidak hanya 

menyelesaikan permasalahan dalam kelompok saja, melainkan dapat bertukar pikiran 

dengan kelompok lain. Dalam model ini membutuhkan kekompakan dan kerjasama 

yang tinggi dalam kelompok, selain itu melatih siswa dalam berinteraksi dengan 

kelompok lain. 
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2.1.8.7 Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray (TSTS)

Dalam model Two Stay Two Stray (TSTS) ini terdapat langkah-langkah dalam 

pembelajaran, langkah-lang model Two Stay Two Stray (TSTS)adalah sebagai berikut 

(Fathurrohman, 2015 : 91) : 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai 

dengan kompetensi dasar yang akan dicapai 

2. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap terdiri dari 4-5 orang secara 

heterogen dengan kemampuan berbeda-beda baik tingkat kemampuan (tinggi, 

sedang, dan rendah) maupun jenis kelamin 

3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau tugas untuk dibahas dalam 

kelompok

4. Siswa 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung kekelompok lain untuk mencari 

hasil bahasan LKS atau tugas dari kelompok lain, dan siswa kelompok tetap 

dikelompoknya untuk menerima siswa yang bertamu kekelompoknya.

5. Siswa yang bertamu kembali kekelompoknya masing-masing dan menyampaikan 

hasil kunjungannya kepada teman yang tetap berada dalam kelompok. 

6. Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok mempresentasikan 

jawaban mereka, kelompok lain memberikan tanggapan. 

7. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar 

8. Guru membimbing siswa merangkum pelajaran 

9. Guru memberikan penghargaan secara kelompok.
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Pembelajaran kooperatf model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah (Shoimin, 2014 : 

223-224) : 

1. Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat silabus dan 

sistem penilaian, desain pembelajran, menyiapkan tugas siswa dan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 4 siswa. Setiap 

anggota kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa dan suku. 

2. Presentasi Guru 

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, mengenal dan 

menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 

3. Kegiatan kelompok 

Pembelajaran menggunakan lembar kegiatan yang berisi tugas-tugas yang harus 

dipelajari tiap siswa dalam satu kelompok. lembar kerja berisi konsep materi dan 

klasifikasinya, kemudian siswa mendiskusikan masalah tersebut dalam 

kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesaikan masalahnya sesuai 

dengan cara mereka sendiri. Dan 2 dari anggota masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya dan bertamu untuk mencari informasi kekelompok 

lain. Sementara 2 anggota kelompok yang tinggal dalam kelompok bertugas 

menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu atau kelompok lain 

yang berkunjung. Setelah mendapatkan informasi dari kelompok yang dikunjungi 

tamu meninggalkan kelompok yang dikunjungi dan kembali kekelompok masing-

masing untuk melaporkan temuannya serta mencocokan dan membahas hasil-hasil 

kerja mereka. 
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4. Formalisasi 

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan, 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk dikomunikasikan 

atau didiskusikan dengan kelompok lain. Kemudian guru membahas dan 

mengarahkan siswa kebentuk formal. 

5. Evaluasi Kelompok dan Penghargaan 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa 

memahami materi yang telah diperoleh dengan menggunakan model pembelajran 

kooperatif model Two Stay Two Stray (TSTS). Masing-masing siswa diberi kuis 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan model Two Stay 

Two Stray (TSTS), yang selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian penghargaan 

kepada kelompok yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwalangkah-

langkah model Two Stay Two Stray (TSTS) dimulai dari guru menjelaskan materi dan 

memberikan permasalahan. Siswa dibagi kelompok, siswa menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru, dimana ada 2 orang siswa yang tetap ada 

didalam kelompoknya untuk menerima tamu dari kelompok lain, dan 2 siswa 

berkunjung kekelompok lain untuk mencari informasi, setelah itu siswa kembali 

kekelompoknya masing-masing untuk membagikan informasi yang diperoleh, lalu 

mempresentasikan hasil diskusi. Guru memberikan klarifikasi dan penghargaan secara 

kelompok. 
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2.1.8.8 Kelebihan Model Two Stay Two Stray (TSTS)

Dalam Shoimin (2014 : 225) kelebihan Two Stay Two Stray (TSTS) yaitu : (1) 

mudah dipecah menjadi berpasangan, (2) lebih banyak tugas yang bisa dilakukan, (3) 

guru mudah memonitor, (4) dapat diterapkan pada semua kelas atau tingkatan, (5) 

kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna, (6) lebih berorientasi pada 

keaktifan, (7) diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya, (8) 

menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa, (9) kemampuan berbicara siswa 

dapat ditingkatkan, (10) membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.  

Dalam Fathurrohman (2015 :91) kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) adalah dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan 

semua tingkat usia siswa. Model ini tidak hanya bekerja dengan anggota sekelompok, 

melainkan bisa juga bekerjasama dengan kelompok lain yang memungkinkan 

terciptanya keakraban sesama teman dalam suatu kelas dan lebih berorientasi pada 

keaktifan siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah digunakan untuk semua mata pelajaran, 

melatih kerjasama siswa tidak hanya dengan anggota sekelompok melainkan bisa 

dengan kelompok lain, terciptanya keakraban sesama teman dalam satu kelas, 

meningkatkan rasa percaya diri pada siswa dan kemampuan berbicara pada siswa. 

2.1.9 Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

2.1.9.1 Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan  

Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang 

mempelajari hakikat warga negara atau suatu negara, baik dalam konsep hubungan 
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warga negara dengan negara, hak dan kewajiban warga negara, serta konsep sistem 

pemerintahan suatu negara yang dijalankan oleh warga negera (Jakni, 2014 : 

1).Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pendidikan yang berfungsi 

mengembangkan tiga karakteristik pokok warga negara yang demokratis, yaitu civic 

intelegence atau kecerdasan warga negara, civic responsibility atau tanggung jawab 

warga negara dan civic participation partisipasi warga negara (Winataputra, 2012 : 

1.2). Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikan pengetahuan, sikap 

mental, nilai-nilai dan perilaku yang menjunjung tinggi demokrasi sehingga terwujud 

warga masyarakat yang demokratis, dapat menjaga persatuan, dan integrasi guna 

mewujudkan bangsa yang kuat, sejahtera, serta demokratis Charim (dalam Aryani dan 

Susatim, 2010 : 40). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk 

warga megara yang demokratis serta menumbuhkan kesadaran agar dapat 

melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara. Selain itu dapat 

mempelajari sistem pemerintahan yang ada di Indonesia. 

2.1.9.2 Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yang dikemukakan oleh Djahiri adalah 

sebagai berikut (Jakni, 2014 : 3) : 

1. Secara Umum 

Tujuan PKn harus ajeg dan mendukung keberhasilan pencapaian pendidikan 

nasional, yaitu :”Mencerdaskan kehidupan bangsa yang mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya. Yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki kemampuan 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap 

dan mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

2. Secara Khusus

PKn bertujuan membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama, perilaku 

yang bersifat kemanusiaan yang adil dan berdab, perilaku yang mendukung 

kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan 

perseorangan dan golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat ataupun 

kepentingan diatas melalui musyawarah mufakat, serta perilaku yang mendukung 

upaya untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat Indonesia. 

Menurut Soemantri (2001) tujuan umum pelajaran PKn ialah mendidik 

warga negara agar menjadi warga negara yang baik, yang dapat dilukiskan dengan 

“Warga negara yang patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara

beragama, demokratis dan pancasila sejati”(Jakni, 2014 : 4).

Secara umum menurut Maftuh dan Sapriya (2005) tujuan negara 

mengembangkan Pendidikan Kewarganegaraan agar setiap warga negara yang 

baik, yakni warga negara yang memiliki kecerdasan baik intelektual, emosional, 

sosial, maupun spiritual, memiliki rasa bangga dan tanggung jawab dan mampu 

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat (Jakni, 2014 : 4). 

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk mendidik warga negara menjadi 

warga negara yang baik. Yaitu warga negara yang memiliki kecerdasan intelektual, 
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emosional, sosisal dan spiritual. Dan memilki perilaku-perilaku yang mencerminkan 

sila-sila dalam pancasila. 

2.1.9.3 Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Menurut Mulyasa (2007) ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

sebagai berikut (Ruminiati, 2007 : 1.26-1.27) : 

1. Persatuan dan Kesatuan Bangsa 

Meliputi hidup rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebenggaan sebagai 

bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 

2. Norma, Hukum, dan Peraturan  

Meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang 

berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sistim hukum dan peradilan nasional, dan 

hukum dan peradilan internasional. 

3. Hak Asasi Manusia (HAM) 

Meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota masyarakat, 

instrumen nasional dan internasional HAM, kemajuan, penghormatan dan 

perlindungan HAM. 

4. Kebutuhan Warga Negara 

Meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan 

berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan 

bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara. 
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5. Konstitusi Negara 

Meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-

konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan 

konstitusi. 

6. Kekuasaan dan Politik 

Meliputi pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintah daerah dan otonomi 

pemerintah pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi 

menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakt 

demokrasi. 

7. Kedudukan Pancasila 

Meliputi kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara, proses 

perumusan pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-nilai pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai ideologi terbuka. 

8. Globalisasi 

Meliputi dlobalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era 

globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional, dan organisasi 

internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara umum meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut : (1) persatuan dan kesatuan, (2) norma, hukum dan peraturan, (3) HAM, (4) 

kebutuhan warga negara, (5) konstitusi negara, (6) kekuasaan politik, (7) kedudukan 

pancasila, (8) globalisasi. 



57
 

 

2.1.9.4 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD

Winataputra (2009: 1.20) menyatakan pembelajaran PKn harus dapat membekali 

siswa dengan pengetahuan dan keterampilan intelektual yang memadai serta 

pengalaman praktis supaya memiliki kompetensi dan efektivitas dalam berpartisipasi. 

Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar dimaksudkan sebagai suatu proses belajar 

mengajar untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik dan membentuk 

manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa yang berlandaskan 

pada Pancasila, UUD 1945 dan norma-norma yang berlaku di masyarakat (Susanto, 

2015: 227). Dalam pelaksanaan pembelajaran PKn diharapkan siswa tidak hanya 

menguasai materi saja melainkan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

pengetahuan yang telah di dapat.Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar lebih 

menitikberatkan aspek afektif (sikap) yaitu pembentukan sikap siswa. 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah untuk membentuk watak 

atau karakteristik warga negara yang baik. Sedangkan tujuan pembelajaran mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn),menurut Mulyasa (dalam Ruminiati, 

2007 : 1.26) untuk menjadikan siswa : 

1. mampu berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi persoalan 

hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya. 

2. mau berpartisipasi dalam segala kegiatan secara aktif dan bertanggung jawab, 

sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam semua kegiatan dan 

3. bisa berkembang secara positif dan demokratis. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwatujuan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD adalah untuk menjadikan warga negara 
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yang baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya, 

Dengan demikian kelak siswa diharapkan dapat menjadi bangsa yang terampil dan 

cerdas dan bersikap baik serta mampu mengikuti kemajuan teknologi modern. 

2.1.9.5 Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran disini sama artinya dengan bahan ajar. Bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri atas pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang ditentukan (Hamdani, 2011 : 120). Materi Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) merupakan konsep-konsep nilai Pancasila dan UUD 1945 

beserta dinamika perwujudan dalam kehidupan masyarakat negara Indonesia 

(Winataputra, 2014 : 1.38). Materi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan 

paradigma yang baru dikembangkan dalam bentuk standar nasional Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) yang pelaksanaannya berprinsip pada implementasi

kurikulum terdesentralisasi. Menurut Winataputra (2008 : 1.20) ada empat isi pokok 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), yaitu : 

1) kemampuan dasar dan kemampuan kewarganegaraan sebagai sarana pembentukan 

2) standar materi kewarganegaraan sebagai muatan kurikulum dan pembelajaran 

3) indikator pencapaian sebagai kriteria keberhasilan pencapaian kemampuan 

4) rambu-rambu umum pembelajaran sebagai rujukan alternatif para guru. 
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2.1.9.6 Globalisasi

Globalisasi saat ini telah melanda dunia termasuk indonesia. Globalisasi sendiri 

adalah masuknya atau luasnya pengaruh dari suatu wilayah/negara lain dan atau 

proses, masuknya suatu negara dalam pergaulan dunia. Proses globalisasi mengandung 

implikasi bahwa suatu aktifitas yang sebelumnya terbatas jangkauannya secara 

nasional, secara bertahap berkembang menjadi tidak terbatas pada suatu negara (Jakni, 

2014 : 322). 

Globalisasi diambil dari kata “globe” yang artinya bola bumi tiruan atau dunia 

tiruan. Kemudian, kata “globe” menjadi global, yang berarti universal atau 

keseluruhan yang saling berkaitan. Jadi, globalisasi adalah proses menyatunya warga 

dunia secara umum dan menyeluruh menjadi kelompok masyarakat (Bestari, 2008 : 

79). Globalisasi digunakan untuk menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi 

disekitar kita. Adapun globalisasi memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat. 

Dampak globalisasi digolongkan menjadi 2 macam yaitu : 

1) dampak positif, seperti masyarakat mudah memperoleh informasi maka 

masyarakat memiliki wawasan yang lebih luas, komunikasi mudah dilakukan 

lewat peralatan, mudah untuk melakukan perjalanan darat, laut, dan udara. 

2) dampak negatif, seperti gaya hidup yang tidak sesuai dengan norm, pakaian yang 

digunakan kurang sopan, dan makanan cepat saji. 

Perubahan yang terjadi seiring perkembangan zaman yang dipengaruhi karena 

adanya globalisasi. Globalisasi mempengaruhi segala aspek kehidapan masyarakat, 

dalam bidang pendiikan, ekonomi, sosial, politik dan kebudayaan. Kebudayaan 

merupakan kepribadian suatu bangsa. Budaya sendiri adalah pikiran dan akal budi. 
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Beberapa contoh budaya bangsa adalah nyanyian dan lagu, berbagai tari-tarian, 

berbagai alat musik yang khas, seni pertunjukan di berbagai daerah, dan budaya khas 

lainnya. Era globalisasi memiliki cara untuk memperkenalkan kebudayaan Indonesia 

yaitu dengan melakukan misi kebudayaan internasional, untuk memperkenalkan 

budaya Indonesia di mata dunia, sehingga dapat menarik wisatawan manca negara ke 

Indonesia, dan akan menambah devisi negara (Sarjan dan Nugroho, 2008 : 98). 

Selain itu kebudayaan Indonesia akan lebih dikenal negara lain, mempererat 

hubungan dengan negara lain yang ada dipermukaan bumi, Indonesia diakui sebagai 

negara yang memiliki kebudayaan dan kesenian tinggi, keuntungan tersebut juga 

dirasakan oleh negara lain yang mengadakan hubungan kerjasama dengan Indonesia. 

Ragam budaya Indonesia yang telah dikenal oleh masyarakat luar negeri anatara lain; 

1) tarian daerah, seperti tari kecak dari Bali, tari jaipong dari Jawa Barat 

2) musik gamelan dari Bali, Jawa, dan Sunda telah dikenal diluar negeri bahkan 

dipelajari oleh masyarakat luar negeri di negaranya masing-masing. 

3) musik angklug yang dimainkan di luar negeri sebagai salah satu kesenian dari 

bangsa Indonesia bahkan menjadi barang kesenian yang diekspor ke luar negeri 

4) batik sebagai hasil karya kerajinan tangan bangsa Indonesia banyak digemari 

pasar dunia 

5) benda-benda pahat, seperti patung dari Bali dan Suku Asmat menjadi barang yang 

diminati turis asing sebagai cinderamata. 

Selain adanya pengaruh positif dari globalisasi, adapaun pengaruh negatif dari 

globalisasi. Oleh karena itu perlu dilakukannya upaya-upaya untuk menanggulangi 



61
 

 

pengaruh negatif globalisasi. Adapun upaya penanggulangannya dapat diterapkaan 

diberbagai lingkungan yang berbeda : 

1) Lingkungan Sekolah 

Di sekolah perlu ditekankan pelajaran budi pekerti serta pengetahuan tentang 

globalisasi. Dengan demikian siswa tidak terjerumus dalam perilaku negatif akibat 

globalisasi. Siswapun diajarkan cara membedakan mana pengaruh positif dan 

negatif dari globalisasi, sehingga nantinya siswa dapat bertindak secara tepat. 

Untuk itu peranan orang tua, guru, serta siswa sangat diperlukan. Peran serta 

tersebut dapat diwujudkan dalam kerja sama dan komunikasi yang baik. Misalnya 

guru dan orang tua selalu mengawasi dan membimbing siswa. Siswapun harus 

mematuhi perintah baik itu dari orang tua maupun dari gurunya. 

2) Lingkungan Keluarga 

Meningkatkan peranan orang tua adalah salah satu cara untuk mencegah 

masuknya pengaruh negatif globalisasi. Orang tua hendaknya selalu menentukan 

rasa tanggung jawab pada anak. Serta menerapkan aturan yang tegas dan 

mendidik yang harus ditaati setiap anggota keluarga. Selain itu orang tua harus 

memberikan keteladanan yaitu menjadi contoh yang patut ditiru anak-anak, dan 

menciptakan komunikasi yang baik antar anggota keluarga. 

3) Lingkungan Masyarakat dan Lingkungan Keagamaan  

Mencegah masuknya pengaruh negatif globalisasi dalam masyarakat, dimana 

peran tokoh masyarakat dan agama sangat diperlukan. Mereka harus mampu 

menjadi contoh bagi umat atau anggota masyarakat.  
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4) Lingkungan Pemerintah dan Negara 

Pemerintah merupakan salah satu lembaga yang berwenag mengeluarkan 

peraturan atau hukum, salah satu diantaranya berusaha mencegah masuknya 

pengaruh negatif globalisasi. Misalnya peraturan yang melarang merokok di 

tempat umum, larangan minum-minuman keras, larangan mengkonsumsi narkoba, 

dan lain-lain. Untuk mewujudkannya pemerintah dapat melakukannya melalui 

lembaga peradilan, kepolisian dan lain-lain. 

Munculnya fenomena globalisasi membawa dampak positif maupun negatif bagi 

kehidupan masyarakat di dunia khususnya di Indonesia. Siswa harus mengetahui 

berbagai dampak yang muncul dari globalisasi dan dapat memilih hal positif dari 

globalisasi untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang digunakan oleh 

peneliti untuk penelitian yaitu tercantum pada kurikulum KTSP sebagai berikut,

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator Pendidikan Kewarganegaraan 

Materi Globalisasi Kelas IV: 

a) Standar Kompetensi : 

4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya

b) Kompetensi Dasar : 

4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya 

4.2 Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah ditampilkan dalam misi 

kebudayaan internasional. 

4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi di lingkungannya 

c) Indikator : 

4.1.1 Menjelaskan makna globalisasi 
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4.1.2 Menyebutkan contoh pengaruh positif  globalisasi dalam berbagai bidang di 

sekitar lingkungan- nya 

4.1.3 Menyebutkan contoh pengaruh negatif  globalisasi dalam berbagai bidang di 

sekitar lingkungan-nya 

4.2.1 Menjelaskan globalisasi kebudayaan

4.2.2 Menyebutkan contoh-contoh kebudayaan Indonesia (tarian tradisional) dan asing

4.2.3 Memecahkan masalah pengaruh masuknya kebudayaan asing di Indonesi

4.2.4 Mengidentifikasi misi kebudayaan Internasional

4.2.5 Menjelaskan cara memperkenalkan kebudayaan Indonesia dalam dunia 

Internasional.

4.3.1 Menentukan sikap kita terhadap pengaruh  positif globalisasi di lingkungan

4.3.2 Menentukan sikap kita terhadap pengaruh  negatif globalisasi di lingkungan 

2.1.9.7 Keefektifan Model Pembelajaran

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah dengan 

cara siswa berbagi pengetahuan dan penglaman dengan kelompok lain. Sintaknya 

adalah kerja kelompok, dua siswa bertamu kekelompok lain dan dua siswa lainnya 

tetap dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, 

kembali ke kelompok asal, kerja kelompok dan laporan kelompok (Fathurrohman, 

2015 : 90). 

Model kooperatif dua tinggal dua tamu adalah dua orang siswa tinggal di 

kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal 

bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan 
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yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya 

(Shoimin, 2014 : 222). 

Dengan menerapkan model Two Stay Two Stray (TSTS)pembelajaran akan lebih 

efektif. Selain itu siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya, menambah 

kekompakan dan rasa percaya diri siswa, kemampuan berbicara siswa dapat 

ditingkatkan, membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.Model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) sangat efektif dieterapkan pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) materi Globalisasi.  

Keefefetifan model Two Stay Two Stray (TSTS) dapat dilihat dari peningkatan 

daya pikir siswa dala memberikan tanggapan dan menyelesaikan masalah dengan 

melakukan pengumpulan informasi yang didapat tidak hanya dalam kelompoknya 

saja, melainkan mendapat informasi dari kelompok lain juga. Mulai dari permasalahan 

tentang dampak positif dan negatif globalisasi, cara menyikapi globalisasi, dan cara 

memperkenalkan kebudayaan Indonesia dimata dunia dengan adanya globalisasi. Hasil 

dari pengumpulan informasi tersebut kemudian dirundingkan didalam kelompok untuk 

mendapatkan sustu kesimpulan sebelum dipresentasikan kedepan kelas. Setelah itu 

mempresentasikan hasil didepan kelas.  

Peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran menjadi indikator bahwa 

model pembelajaran Two Stay Two Sray (TSTS) dapat mengaktifkan peran serta siswa 

dalam pembelajaran. Aktivitas siswa yang tinggi akan menciptakan suatu 

pembelajaran yang lebih efektif sehingga hasil belajar siswa lebih berkualitas dan 
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mengalami peningkatan tidak hanya aspek kognitif saja melainkan aspek afektif dan 

psikomotorik. 

2.2 Kajian Empiris

Penelitian yang dilakukan oleh Cici Indriyani, tahun 2011 dengan judul penelitian 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Teknik Two Stay Two Stray pada Siswa Kelas IV SD Tambakaji 06 Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang” dengan hasil penelitian terdapat peningkatan kualitas 

pembelajaran IPS, keterampilan guru mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, 

pada siklus I memperoleh skor rata-rata 2,8. Pada siklus II meningkatk menjadi 3,33. 

Aktivitas siswa juga menunjukan adanya peningkatan, siklus I memperoleh skor rata-

rata 2,85. Pada siklus II memperoleh skor rata-rata 3,22. Presentase ketuntasan belajar 

siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus I presentase ketuntasan belajar 

mencapai 69%. Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 82%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Febriyanti, Saunir Saun, tahun 2013 dengan 

judul penelitian “Using “The Two Stay Two Stray” Technique To Find Ideas For 

Writing A Hortatory Exposition Text To The Senior High School Students” dengan 

hasil model TSTS membantu siswa menghasilkan ide-ide dan mengaturnya menjadi 

tulisan yang baik. Selain itu, dengan menggunakan teknik ini guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berbagi ide-ide mereka kepada orang lain, guru dapat 

menciptakan suasana yang baik dalam proses belajar untuk membuat kelas menjadi 

lebih menarik bagi siswa. Selain itu dapat menangani alokasi waktu selama proses 

belajar mengajar. 



66
 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Desrina Elita, Zainil, Desmawati Radjab, tahun 

2013 dengan judul penelitia “Improving Students’ Reading Comprehension Of 

Recount Text Through Two Stay Two Stray (TSTS) Technique At Grade VIII 1 Of SMP 

N 2 Tilatang Kamang Agam” dengan hasil (1) Two Stay Two Stray teknik mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman membaca teks recount siswa yang terlihat dari 

peningkatan proses pembelajaran dimana siswa menjadi lebih aktif mengikuti 

activities pembelajaran dan lebih mudah teks memahami recount yang mereka baca. 

Disamping itu nilai rata-rata tes siswa also meningkat pada setiap siklus.rata-rata nilai 

pre-reading tes adalah 57.00, meningkat menjadi 68,50 tes pada aku dan menjadi 

75.50 pada tes ii.(2) faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan tersebut yaitu; 

materi ajar, teknik mengajar membaca, pengelolaan kelas dan pengetahuan awal siswa. 

Penelitian yang relevan adalah penelitian dari Lilis Noer Khalifah dan Sabri, 

tahun 2014 dengan judul penelitian “Upaya meningkatkan Hasil Belajar IPS Pokok 

Bahasan Perkembangan Sistem Administrasi Wilayah Indonesia Menggunakan 

Metode Two Stay Two Stray” dengan hasil penelitian diketahui bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar. Hal ini dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa yang 

nilai rata-rata adalah 47,95% mencapai ketuntasan belajar 30,77%, siklus I dengan 

nilai rata-rata 68,46, mencapai ketuntasan belajar 76,92%, dan siklus II dengan nilai 

rata-rata adalah 91,02 mencapai ketuntasan belajar 92,31%. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa dengan menggunakan metode Two Stay Two Straydapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan perkembangan sistem 

administrasi wilayah Indonesia. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mini Handayani, Mukhni dan Mirna, tahun 2014 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa” dengan hasil penelitian diketahui 

bahwa terjadi peningkatan. Rata-rata tes akhir kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nilai tes akhir kelas kontrol. Kelas eksperimen dengan jumlah 

30 siswa, presentase ketuntasan 73,33%, dengan rata-rata 81,16 nilai maksimal 100 

dan nilai minimal 58. Kelas kontrol dengan jumlah 28 siswa, presentase ketuntasan 

25%, dengan rata-rata 59,17 nilai maksimal 87,75 dan nilai minimal 28. Hal ini 

membuktikan bahwa hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 

Penelitian yang dilakuakan oleh Ni Komang Astri Mahyuni, Gede Meter, I Made 

Suara, tahun 2014 dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD 

Negeri 8 Padangsambian Kecamatan Denpasar Barat Tahun Ajaran 2013/2014” 

dengan hasil t hitung lebih dari t tabel yaitu sebesar 6,336 > 2,000 dengan perolehan 

nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih dari pada kelas kontrol yaitu sebesar 

78,50 > 70,58. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran Tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kela V SD Negeri 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat tahun 2013/2014. 

Penelitian yang dilakuakan oleh Dwi Sulisworo, Fadiyah Suryani, tahun 2014 

dengan judul “The Effect of Cooperative Learning, Motivation and Information 

Technology Literacy to Achievement” dengan hasil penelitian kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan memiliki jumlah yang sama dari peserta (36 siswa). Mean 
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prestasi (78,19) belajar untuk kelompok perlakuan (pembelajaran kooperatif kelas) 

yang lebih tinggi dari satu untuk pembelajaran konvensional (69,72). Deviasi standar 

pembelajaran kooperatif dan pembelajaran konvensional 73,96 dan 11,25 masing-

masing. Berdasarkan standar deviasi dari kedua kelompok, prestasi belajar siswa yang 

belajar di pembelajaran kooperatif lebih homogen (STD 8,8) daripada siswa yang 

belajar di pembelajaran konvensional (STD 11,95). 

Penelitian yang dilakukan olehMiftachudin, Budiyono, Riyadi, tahun 2015 

dengan judul penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 

Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Matematika Pada Materi Bangun Datar Ditinjau 

dari Kecerdasan Majemuk Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri Di Kebumen Tahun 

Pelajaran 2013/2014” dengan hasil (1) Model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dengan tutor sebaya menghasilkan prestasi belajar peserta didik lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, model 

pembelajaran koopertif tipe Two Stay Two Stray menghasilkan prestasi belajar yang 

sama dengan model pembelajaran langsung, dan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray dengan tutor sebaya menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. (2) Peserta didik dengan 

kecerdasan matematis-logis, kecerdasan linguistik dan kecerdasan interpersonal 

memiliki prestasi peserta didik yang sama. (3) Pada model pembelajaran Two Stay 

Two Stray dengan tutor sebaya, model pembelajaran Two Stay Two Stray dan model 

pembelajaran langsung, peserta didik dengan kecerdasan matematis-logis, kecerdasan 

linguistik dan kecerdasan interpersonal memiliki prestasi peserta didik yang sama. (4) 

Pada peserta didik dengan kecerdasan matematis-logis, kecerdasan linguistik dan 
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kecerdasan interpersonal, model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan tutor 

sebaya menghasilkan prestasi belajar peserta didik lebih baik dibandingkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, model pembelajaran 

koopertif tipe Two Stay Two Stray menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan 

model pembelajaran langsung, dan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 

tutor sebaya menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung. Dengan rata-rata masing-masing; TSTS dengan 

tutor sebaya matematika logis (73,5714), linguistik (69,8462), interpersonal (72,4878), 

rerata marginal (72,0842), dengan banyak sampel 95. TSTS matematika logis 

(64,6000), linguistik (61,5135), interpersonal (63,1579), rerata marginal (63,1250), 

dengan banyak sampel 96. Langsung matematika logis (59,1111), linguistik (61,8537), 

interpersonal (62,1176), rerata marginal (60,8511), dengan banyak sampel 94. 

2.3 Kerangka Berpikir

Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada materi globalisasi belum sesuai. Karena 

dalam pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah dan diskusi Sehingga 

siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran, kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah, ketika dibagi tugas atau permasalahan siswa belum mampu untuk 

menanggapi secara kritis, dalam diskusi kelompok hanya beberapa siswa yang bekerja 

dan mengemukakan pendapatnya, sehimgga hasil yang didapat kurang optimal. 

Menurut Shoimin (2014 : 222) model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah dua 

siswa tinggal dalam kelompok dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang 

yang tinggal bertugas memberi informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, 
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sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang 

dikunjunginya. 

Menurut Suyatno (2009), model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah dengan cara 

siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah 

kerja kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap 

dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, 

kembali ke kelompok asal, kerja kelompok dan laporan kelompok. Tujuan dari model 

Two Stay Two Stray (TSTS) adalah agar siswa saling bekerja sama, bertanggung 

jawab, dan saling mendorong satu sama lain untuk berpartisipasi, model ini juga 

melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik (Huda, 2014 : 207).  

Model Two Stay Two Stray (TSTS)mempunyai beberapa kelebihan yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. Kelebihan model ini adalah dapat digunakan dalam 

semua mata pelajaran dan semua tingkat usia siswa, model ini tidak hanya 

bekerjasama dengan anggota sekelompok, tetepi bisa juga bekerjasama dengan 

kelompok lain yang memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam suatu 

kelas dan lebih berorientasi pada keefektifan siswa (Fathurrahman, 2015 : 90-91). 

Berdasarkan teori tersebut diasumsikan bahwa model Two Stay Two Stray 

(TSTS) akan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembeljaran, sehingga 

memperoleh hasil belajar yang lebih meningkat. Berdasarkan hasil penelitian relevan 

yang sudah dilakukan dapat digunakan sebagai penunjang dalam penelitian ini. 
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Adapun keterkaitan antara variabel tersebut dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut : 

Gambar2.1 Alur penelitian eksperimen 

2.4 Hipotesis

Berdasarkan keajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut : 

Ho : Model pembelajaran Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan  metode ceramah 

sertadiskusi sama efektif terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn)materi Globalisasi kelas IV di SDN Gugus Ismaya. 

Ha : Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) lebih efektif dibandingkan 

metode ceramah serta diskusi terhadap hasil belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) materi Globalisasi kelas IV di SDN Gugus Ismaya. 

Ho diterima dan Ha ditolak jika model pembelajaran Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan  metode ceramah serta diskusi sama efektif terhadap hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi Globalisasi kelas IV di SDN Gugus 

Ismaya. Ha diterima dan Ho ditolak jika model pembelajaran Two Stay Two Stray 
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(TSTS) lebih efektif dibandingkan metode ceramah serta diskusi terhadap hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi Globalisasi kelas IV di SDN Gugus 

Ismaya. 
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 SIMPULAN  

Hasil penelitian dan pembahasan pada BAB sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) efektif digunakan pada 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi Globalisasi siswa kelas 

IV SDN di Gugus Ismaya. Keefektifan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) didasarkan pada uji perbedaan rata-rata yaitu harga t-hitung 3,702 lebih 

besar dibandingkan harga t-tabel 2,000, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Harga t-hitung 

positif, menunjukan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Sehingga menunjukan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) lebih efektif digunakan dalam pembelajaran PKn materi Globalisasi. 

2. Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran PKn materi 

Globalisasi dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada kelas 

eksperimen (kelas dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) dengan kelas kontrol (kelas yang menggunakan metode ceramah dan 

diskusi) terlihat bahwa aktivitas siswa terlihat bahwa skor kelas eksperimen 

aktivitas siswanya cenderung lebih aktif dengan kelas kontrol. Dengan hasil kelas 

eksperimen 82,06% dan kelas kontrol 78,30%. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat menambah antusias 
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siswa dan aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendiidkan Kewarganegaraan 

(PKn) materi Globalisasi.  

5.2 SARAN 

Berdasarkan simpulan diatas, maka terdapat beberapa saran dari penulis yaitu 

sebagai berikut. 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) perlu direncanakan dengan baik diantaranya mengatur ketertiban 

siswa dalam pembelajaran, menyediakan media sesuai dengan materi, 

mempersiapkan sumber belajar yang dibutuhkan. 

2. Dalam keaktifan pada pembelajaran PKn materi Globalisasi dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), guru diharapkan dapat meningkatkan  

pembelajaran dengan cara menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 

mengubah pola pikir siswa agar lebih kritis dan aktif dalam pembelajaran dan 

mengkondisikan siswa dalam pembelajaran 
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